BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penetian maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Responden yang Kunjungan Antenatal K4 nya lengkap lebih banyak
daripada responden yang Kunjungan antenatalnya tidak lengkap dengan
proporsi 56,7%, sedangkan responden yang Kunjungan antenatalnya
lengkap mempunyai proporsi 43,3%.

2. Responden yang pendidikan menengah lebih tinggi dibandingkan dengan
pendidikan dasar yaitu dengan proporsi 36,7%. Responden yang
mempunyai pendidikan dasar dengan proporsi 33,3% lebih tinggi
dibandingkan dengan responden yang tidak sekolah/ tidak tamat SD yaitu
sebesar 16,7%. Responden yang tidak lulus SD lebih tinggi dibandingkan
dari responden yang berpendidikan tinggi yaitu sebesar 13,3%.

3. Responden dengan pengetahuan baik lebih tinggi dari pada responden
yang berpengetahuan kurang yaitu dengan proporsi 53,33%, sedangkan
proporsi responden dengan pengetahuan kurang adalah 46,7%.

4. Responden dengan Jarak kefasilitas kesehatan yang dekat yaitu sebesar
50%, dan responden yang jarak rumah ke fasilitas jauh yaitu sebesar

50%.
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5. Responden yang mendapatkan pelayanan antenatal sesuai standar 10 T
lebih tinggi dari pada responden yang mendapatkan pelayanan tidak sesuai
standar 10 T yaitu dengan proporsi 60%.

6. Ada hubungan antara pendidikan dengan kunjungan antenatal K4 di
Puskesmas Wonosegoro Il. ( p-value 0,031)

7. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan antenatal K4 di
Puskesmas Wonaosegoro Il. (p-value 0,001)

8. Ada hubungan antara jarak dengan kunjungan antenatal K4 di Puskesmas
Wonosegoro Il. (p-value 0,027)

9. Ada hubungan antara kualitas pelayanan ANC dengan kunjungan antenatal
K4 di Puskesmas Wonosegoro 1. (p-value 0,001)

10. Pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan terhadap kunjungan
antenatal K4 di Puskesmas Wonosegoro |I.

B. Saran
1. Bagi Peneliti

Perlu melakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan
variabel lain serta mengembangkan metode penelitian agar semua
informasi lebih banyak lagi digali untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi Puskesmas
a. Meningkatkan kegiatan penyuluhan tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan dan jumlah tablet Fe yang harus dikonsumsi ibu hamil
selama kehamilan kepada masyarakat oleh bidan, tenaga Promkes, dan

gizi sehingga pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil menjadi
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meningkat mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan secara
lengkap
b. Agar memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan sesuai dengan
standar kebidanan minimal 10T
3. Bagi Masyarakat khususnya ibu hamil
Disarankan pada masyarakat agar ikut aktif hadir atau berperan
serta apabila ada kegiatan penyuluhan khususnya penyuluhan tentang
pemeriksaan kehamilan yang diselenggarakan oleh tenaga kesehatan dari

Puskesmas.
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